VI. PENUTUP

A. Kesimpulan

Fotografi panggung Herman Effendi merupakan spesialisasi
karya genre seni media rekam bidang fotografi dengan spesifikasi
objek seni pertunjukan. Selama lebih dari dua dasa warsa Herman
Effendi menekuni dunia fotografi panggung, perjalanan awal karirnya
dimulai dari fotografi jurnalistik, tetapi cabang fotografi ini tidak
memberikan kepuasan batin, akhirnya beralih ke pemotretan adegan
peristiwa pentas yang lebih ekspresif, dan sampai kini ia tetap kontinu
memproduksi fotopanggung baik untuk tujuan dokumentasi maupun
ekspresi. Hasil karyanya sering dipamerkan di beberapa kota besar
Indonesia bahkan sampai ke luar negeri, dengan mengusung tampilan
foto seni pertunjukan teater, tari, dan musik.

Proses penciptaan fotografi panggung Herman Effendi sering
mendapat rintangan dan tantangan, terutama permasalahan tata
cahaya panggung yang kurang ideal, peristiwa yang berlangsung
cepat dan mobilitas gerakan objek yang terlalu tinggi, tetapi semua
hambatan dalam pemotretan fotografi panggung dapat dijawab berkat
keahliannya mengaplikasi beragam teknik fotografi dengan
mengkolaborasikan unsur intelligence dan experience yang panjang di
bidangnya. Konsepnya jelas, yaitu mentransformasikan realitas
ambang ke realitas baru, dari tontonan pemanggungan menjadi

tampilan dua dimensional fotografi.
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Seni pertunjukan yang dijadikan objek, dilihat, dipersepsi
dengan bantuan kecerdasan dan pengalamannya serta direspon
dengan tindakan pemotretan yang kontinu, dengan alternatif
penerapan teknik jitu yang jarang diterapkan pemotret lain, sesuai
dengan ide dan konsep yang diperolehnya pada saat menyaksikan pra
pertunjukan (gladi resik), sampai menghasilkan fotopanggung yang
memiliki kesempurnaan kualitas estetika. Beraneka jenis dan jumlah
seni pertunjukan telah diabadikan dengan kameranya, tanpa imbalan
yang lebih sebagai pemotret panggung profesional, karena tujuan
utamanya adalah fotografi untuk ekspresi. Sampai kini fotografi
panggung belum dapat dijadikan sebagai sumber nafkah yang tetap
bagi pemotretnya, dan Herman Effendi memperoleh nafkah tambahan
yang relatif lebih dari hasil pemotretan non seni pertunjukan.

Unsur estetik yang ditemui di tampilan fotopanggung Kkarya
Herman Effendi yang diciptakan dari tahun 2004 sampai 2007, yang
dijadikan sampel analisis foto, antara lain: ide yang unik, komposisi
dan pembingkaian pandang yang harmonis, orisinalitas tampilan,
penuh daya pukau, memiliki kekuatan ekspresi subjek dan ketepatan
pemilihan teknik. Ide yang selalu berbeda setiap memotret pentas,
selalu ditampakkan pada hasil karyanya. Pengkomposisian yang
harmonis selalu diterapkan dalam pemotretan, sehingga foto hasil
karyanya yang penuh daya pikat, dapat ditampilkan langsung ke
hadapan publik tanpa harus melalui editing. Orisinalitas tampilan foto

menjadi ciri yang khas dari fotopanggung Herman Effendi.
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Semua tujuan penelitian dapat dicapai dengan baik. Kelancaran
penelitian ini ditunjang oleh beberapa unsur, antara lain: tersedianya
fotopanggung Herman Effendi dalam jumlah tak terhitung dan
menyebar di antara seniman pertunjukan, serta rasa solidaritas yang
tinggi dari subjek penelitian sekaligus sebagai nara sumber utama,
sehingga memudahkan dalam pelacakan dan pencarian data. Sedang
faktor penghambatnya ialah tersebarnya fotopanggung karya Herman
Effendi yang dijadikan sampel penelitian atau bahan dianalisis, di
beberapa orang dengan lokasi yang berjauhan, karena pemiliknya
sendiri kurang memperhatikan kearsipan karyanya. Ini menyebabkan
terjadinya perburuan  fotopanggung Herman Effendi sampai ke
beberapa kota, di seputar wilayah Bandung, Jakarta dan Solo. Justru
di daerah Solo diperoleh ribuan gambar fotopanggung Herman Effendi

yang tidak lagi dimiliki penciptanya.

B. Saran-saran

Kekurangan dari-penyusunan tulisan ini-akan dijadikan patokan
bagi penulis untuk penelitian lanjutan di bidang fotografi, baik tema
yang sama atau berbeda. Mestinya penelitian dilakukan dalam waktu
yang lama, sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih baik. Sangat
diharapkan, tema penelitian ini ditindaklanjuti oleh paneliti lain yang
lebih ahli dengan penuh kesadaran, yang dapat memunculkan
permasalahan baru dan pembahasan yang akurat dan tajam dalam

bidang penelitian fotografi panggung.
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Kepada Herman Effendi yang menjadi subjek penelitian ini,
diharapkan untuk segera mengarsipkan fotopanggung karyanya yang
banyak tercecer di orang lain, guna memaksimalkan kwantitas foto
yang lebih banyak berada di dirinya, juga akan mempermudah
pencarian data gambar jika ada penelitian yang berhubungan dengan
fotopanggung karyanya.

Bagi para pembaca, disarankan agar melanjuti penulisan yang
serupa, sebagai usaha penambahan literatur karya tulis fotografi di
Indonesia yang masih sedikit dan upaya pengembangan bidang
fotografi seperti yang dikaji dalam penelitian ini, serta untuk
menumbuhkan minat masyarakat terhadap fotografi panggung, baik

sebagai kreator maupun apresiator.
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